BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tahun 2020 berbagai negara termasuk Indonesia sedang berjuang dalam
mengatasi pandemi virus covid19. Wabah covid19 berawal di Wuohan, Cina
(Shi, et al., 2020) dan telah diumumkan sebagai pandemi oleh organisasi
kesehatan dunia (Sohrabi; et al., 2020). Virus. ini mematikan karena
menyerang imunitas pada tubuh seseorang. Pemerintah dalam mengantisipasi
penularan virus ini telah mengeluarkan berbagai kebijakan, seperti isolasi,
social and physical distanemg hingga pembatasan sosial berskala besar
(PSBB) (Siregar, H.S et al, 2020). Kondisi 1ni mewajibkan semua
masyarakat untuk tetap stay at home, bekerja dari rumih., beribadah di rumah
dan belajar di mumah. Hal ini sangat berdampak pada aktifitas masyarakat dan
bahkan berdampak pada kondisi perekonomian negara. Dampaknya ada vang
negatil’ dan juga positif (Pradiatmingtyvas, 2020), Dampak tersebut termasuk
pada lembaga pendidikan yang harus mengikuti aturan pemerintah untuk
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran ketika terjadi bencana alam
atau pandemi global seperti saat ini yang melalui pembelajaran daring untak
meningkatkan mutu pembelajaran (Syarifudin, A.S., 2020). Namun, harus
dipahami bahwa dalam pembelajaran daning tdak terlepas dani berbagai
permasalahan  yang menjadi sebuah hambatan dalam® pelaksanaannya
(Sanjaya:2020). Oleh karena itu, diperlukan berbagai jalan keluar sebagai
solusi* dan juga lamgkah vang hams diambil khususnya pada  proses
pembelajaran daring (He, X & Kruck, 2019).

Pemerintah Indonesia melalul Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
dan Kementrian Agama RI, menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari
rumah (Work frem Heme) mulai pertengahan Maret 2020, Pada masa ini,
segala aktivitas dituntut untuk ditakukan secara gndine. Oleh sebab 1tu usaha
vang berkembang pesat saat i adalah duma teknologi dan komunikasi
seperti alat komunikasi smartphone. Smartphone  atan  telepon  pintar
merupakan alat komunikasi yang sangat dikenal di seluruh penjuru dunia
mulai dari perkotaan sampai pedesaan. smariphone tidak lagi dianggap
sebagal alat mewah vang hanya segelintir orang saja mengetahuinya akan
tetapi sudah dianggap schagai kebutuhan pokok semua orang mulai dari
anak-anak hingga orang dewasa. Sekarang ini hampir semua lapisan
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masyarakat menggunakan smariphone sehingga membuat persaingan
penjualan smariphone semakin ketat (Hafizah dkk, 2020). Hal ini terbukt
berdasarkan riset IDC 2020 terdapat top 3 brand smariphone di Indonesia
yaitu Vivo, Oppo, Samsung, Xiomi dan Realme, hal ini dapat dilihat pada
Gambar 1.1 dibawah ini:

Gambar 1.1
Indonesia Top 5 Smartphene companies 2020

Top &Perusahaan Smartphone di iIndenesa,
Pangsa Pasar
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Berdasarkan gambar 1.1 penjualan smartphone wahun 20200 pada kuanal
ketiga pada bulan juli sampai september 2020 yvaitu vivo sebesar 24,1%, oppo
21,7%, xiomi 18,1%, samstng 17,2% dan realme 14,5%. Sedangkan
penjualan pada kuartal pertama pada awal bulan 2020 pada bulan januari
sampai maret penjualan smariphone yaitu vivo sebesar 27%, oppo 23%,
samsung 17%, xiomi 13% -dan realme 13%. Berdasarkan persentase
penjualan pada kuartal pertama dimana masih belum adanya pandemi dan
kuartal ketiga saat terjadi pandemi dapat diketahui bahwa penjualan
smartphone mengalami penurunan. Hal i1 terjadi karena terdapat beberapa
kendala vang terjadi seperti pengiriman terhambat karena adanya kebijakan
pemerintah tentang diberlakukannya PSBB serta juga terdapat banvak
pegawal yang diPHK. Akantetapi ada beberapa produk smartphone yang
mengalami peningkatan penjualan karena kebanvakan aktifitas dituntut untuk
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dilakukan dengan menggunakan smariphone pada saat pandemi sepertl 1ni.
Hal ini terjadi untuk mengurangi rantai penyebaran virus covidl9, Dilihat
dari gambar 1.1 penjualan smarphone pada produk vivo mengalami
penurunan  penjualan. Meskipun  produk  vivo mengalami  penurunan
penjualan, produk ini masih berada diposisi paling besar penjualannya
dibandingkan dengan produk-produk smartphone lainnya vaitu dengan
penjualan sebesar 24,1%. Hal imi_membuat produk vivo merupakan produk
yang terbilang laris dipasaran Karena milai persentase penjualan smartphone
vivo masih lebih besar danipada produk-prodok  smarphone  lainnya
meskipun mengalami penurunan penjualan.

Kemajuan ilmu teknologr saat ini, produk dan smartphone udak hanva
digunakan untuk telepon dan mengirim pesan singkat, namun dapat
digunakan untuk charing, membuka e-mail ataupun Komunikasi lainnva
melalui internet. Pada saat ini permintaan masyarakat terhadap smartphone
semakin meningkat, hal ini merupakan sebuah peluang besar bagi produsen
smartphone untuk. menciptakan inovasi-inovasi  bary dalam pembuatin
handphone yang  dihasilkannya. Salah sam produsen  smargphone yang
disegani saat imi adalah merek samsung. Sebagai perusahaan yang memiliki
pesaing hisnis vang besar, scliap perusahaan harus merancang strategi yang
tepat guna memenangkan keputusan pembelian konsumen (Kotler, 2007:201).

Menurut Kotlerdan Keller (2016:144) keputusan pembelian adalah suatu
tindakan vang dilakukan konsumen untuk membeli atau tidak terhadap suatu
produk yang ditawarkan penjual. Sedangkan menurut Kotler dan Armtrong
(2016:129) keputusan pembelian merupakan proses keputusan dimana
konsumen  benar-benar memutuskan untuk _membeli salah satu produk
diantara banvaknva berbagal macam alternarit pilihan. Selain mm, menurut
Sanpiwanl & Suasana (2019) keputusan pembelian adalah seleksi terhadap
dua pilihan alternatif-atau lebih oleh konsumen pada pembelian. Setiap
keputusan pembelian  mempunyal - strukmr sebayak  tujuh  komponen
diantaranya vaitu, keputusan tentang jenis produk, keputusan tentang bentuk
produk, keputusan tentang merek, keputusan tentang penjualan, keputusan
tentang jumlah produk, keputusan tentang waktu pembelian dan juga
keputusan tentang cara pembayaran (Sumarni, 2005). Keputusan pembelian
konsumen terhadap sebuah produk sangat penting karena dengan melalukan
pembelian, maka akan terjadi cvaluasi pasca pembelian erschut (Kotler,
2007:201). Selain itu, konsumen yang memutuskan untuk menjadi pelanggan
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maka konsumen tersebut akan kembali untwuk membeli produk wvang
diproduksi dari perusahaan tersebut.

Keputusan pembelian dapat dipengaruhi dan brand image, persepsi
tersebut dilihat dan sebuah merek wvang merupakan refleksi memon
konsumen akan asosiasinya dalam sebuah merek yang merupakan bagian dari
sebuah brand image (Ferrinadewi, 2008). Pengaruh yang besar dan brand
image dibentuk oleh pemasar yang dapat membentuk persepsi konsumen
dalam memutuskan pembelian produk. Pemasar harus berusaha keras dalam
menarik antusiasme’ Keonsumen agar brand image. vang dibentuk dapat
tercapai (Soedarmadi, 2020). Asosiasi pemasaran dalam Kotler dan Kevin
Lane (2008:332) mendefinisikan merek (brand) sebagai nama, istilah, tanda,
simbol, atan rancangan atau kombinasi dari semuanya, yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasi barang dan jasa penjual atau kelompok dan untuk
mengdentifikasikannya dan barang atau jasa pesaing. Menurut Aditva
Hangea Supangkat (2017) brand image atau citra merek memiliki pengaruh
hubungan vang signifikan terhadap Keputusan pembelian. Hal ini terhihat
pada hasil yang dignifikan wji ¢ sehesar 0,005 < a = 0,005 maka-citra merek
berpengaruh  signifikan terhadap keputusan  pembelian tas i Intako.
Pandangan konsumen saat ind tentang citra merck koperasi Intako pastilah
positif, Peneliti ini memiliki sebuah Konsep berpikir yaitu apabila sebuah
perusahaan memilika citra perusahaan yang baik dimata konsumen, maka
semakin besar pula keputusan pembelian yang dilakukan konsumen.

Kemajuan smartphone akan terus berkembang melalui inovasi dalam
kualitas produk. Kualitas mu sendirl sering dianggap sebagai ukuran relauf
kebaikan dalam suatu produk atau jasa (Kresmamurt, Agung R.P, putri.
2012). Kualitas produk merupakan kemampuan produk dalam menjalankan
fungsinva dam kualitas produk dapat diukur melalui pendapat konsumen
tentang kualitas itu sendiri, sehingga selera pribadi sangat. mempengaruhi.
Kualitas itu sendiri sering diangeap sebagai ukuran relatif kebaikan suatu
produk atau jasa (Kresnamurti dkk, 2012). Konsumen senantiasa melakukan
penilaian terhadap kinerja suatu produk, hal ini dapat dilihat dari kemampuan
produk dalam menciptakan kualitas produk dengan segala spesifikasinya
schingga dapat menarik konsumen untuk memutuskan membeli produk
tersebut (Hafizah, 2020).

Kualitas produk merupakan hal penting yang harus diusahakan oleh
setiap pemasar jika ingin yvang dihasilkan dapat bersaing di pasar untuk
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memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Kualitas produk merpakan
syarat utama agar produk yang dipasarkan dapat diterima oleh pasar. Produk
dapat dikatakan berkualitas apabila produk tersebut mampu memenuhi
harapan pelanggan. Berbagai usaha ditempuh pemasar untuk menghasilkan
produk yvang berkualitas (Nela, 2012). Konsumen selalu ingin mendapatkan
produk vang berkualitas sesuai dengan harga vang akan dibavarkan. Menurut
Hadita dkk (2020} kuoalitas produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen. Hal ini berdasarkan hasil darn analisis data vang
diperoleh hasil perhitungan wji t (parsial) yang menoajukkan nilai sig. (0,000
< (0,05 atau nilai signifikan lebih keetl dari 0,05. Oleh sebab itu Ho ditolak
atau Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial variabel kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga kualitas
produk dari Smartphone Xiaomi diterima oleh masvarakat,

Harga sangat menentukan keberhasilan pemasar dalam penjualan praduk,
mengingat pada zaman sekarang ini diketahui bahwa konsumen lehih
menggeman produk ataw jasa yang lebth murah (low eosr) dan juga dengan
kualitas yang baik. Harga yang ditetapkan jika terlalu tinggi-maka dapat
menyebabkan penjualan menurun, namun jika harga vang ditetapkan terlalu
rendah akan mengurangt keumungan yang dapat di perolch pemasar, disisi
lain konsumen juga akan menganggap produk vang murah i memihki
kualitas rendah. Menurut konsumen harga merupakan faktor yvang dapat
menentukan dalam pengambilan keputusan, hal ini dikarenakan konsumen
akan memutuskan membeh suatn produk apabila manfaat yang dirasakan
lebih besar atau sudah mencakup apa. yang diharapkan (Soedarmadi &
Fatimah P, 2020). Menurut Aditya Hangga Supangkat (2017) harga memiliki
pengaruh vang signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal imi terlihat dari
hasil signifikan uji t sebesar 0,00 < a = 0.05 maka harga berpengaruh
signifikan terbadap keputusan pembelian tas di intako. Harga produk yang
ditawarkan di Koperasi Intako bermacam-macam dan dapat bersaing, Intako
juga memberikan potongan harga pada produk tertentu.

Pada masa pandemi covid 19 smarphone justu semakin meningkat
kualitas produknya ditengah-tengah persaingan produk smartphone yang
semakin marak, hal ini diharapkan akan banyak masvarakat yang tetap
memutuskan untuk membeli produk tersebut (Hafizah dkk, 2020),
Smariphone sclalu mengembangan produknya untuk menguasai pasar dengan
menyediakan fitur-fitur yang sangat canggih. Semakin canggih smariphone
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vang ditawarkan maka harga yang ditawarkan juga relauf mahal sehingga
akan sulit berkembangan pada pasar yang dikategorikan negara berkembang
seperti di Indonesia. berdasarkan hal tersebut maka banvak perusahaan
komunikasi memproduksi smarmphone untuk bersaing di negara berkembang,
khususnya di Indonesia. Berdasarkan respon pasar yang tnggi maka
perusahaan komunikasi meramaikan pasar dengan membuat inovasi produk
smartphone dengan harga vang lebith. murah dar sebelumnya dengan
menawirkan fitur-fitur vang tidak kalah canggihnva,

Salah satn produk yang beredar di Indonesia vaitu produk vivo. Vive
merupakan perusahaan cina vang dinuliki oleh BBK Llectronics vang
memproduksi dan mendesain ponsel pintar. Vive didirikan pada tahun 2009
di Dongguan, Cina. Pada kuartal pertama (2015) vive mendapatkan peringkat
diantara 10 pembuat smartphone teratas dan mencapai pangsa pasar global
sebesar 2,7%, dalam Fauziah (2020). Di Indonesia memiliki banvak tempat
atau perusahaan cellnler yang ‘menjual produk smariphone vivo. Bahkan
termasuk didaerah pedesaan, sehingea dapar memudahkan konsumen untuk
mendapatkan atau membeli smartphone yang mercka inginkan tanpa harus
menempuh jarak yvang jauh dan waktu yang lama,

Salah sa perusahaan celluler yang berada di daerah pedesaan seperti
pada Tom's Cell yang berada tepatnva di Kecamatan Kahsat, Kalisat
merupakan daerah yang terbilang maju dan merupakan wempat alieratif
untuk melakukan pembelian bagi penduduk pada desa-desa vang berada
disekitarnva ermasuk dalam membeli smarphone. Penduduk desa kalisat
dan sekitarnya memiliki berbagai latar belakang pekerjaan vang ‘berbeda-
beda dan juga banyak sekolah-sekolah yang ada dari TK, SD atan MI, SMP
atau MTS dan SMA. MA maupun SMK. Berdasarkan hal tersebut membuat
mercka memiliki kebutuhan akan informasi dan konumikasi dari pengguna
pendidikan serta pemilik uvsaha maupun pekerjaan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Sebagai penunjamz gayva hidup komunnikasi di
kehidupan sosial yang sesuai dengan masyarakat pedesaan khususnya daerah
kalisat, terdapat berbagai smartphone vang menawarkan harga sesuai dengan
rata-rata pendapatan penduduk didaerah tersebut. Harga smartphone yang
ditawarkan berkisar mulai dari 1 jutaan dengan kualitas yang tidak kalah
canggihnya.

Tempat penjualan handpone di dacrah Kalisat memiliki minat pembeli
yvang tinggl pada Tom’s Cell yang saat ini berada tepatnya di J1. Diponegoro
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No.8l A-B dusun Krajan I desa Glagahwero Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember. Produk vang ditawarkan pada Tom’s Cell beragam seperti
smariphone, assesoris smariphone, kartu perdana, pulsa dan perlengkapan
handphone  lainnya., Tingginva peminat konsumen ditandai  dengan
tertanamnya dibenak masyarakat Kalisai dan sekitarnya bahwa untuk
penjualan handpone terbesar di daerah Kalisat vaitu di Tom’s Cell, sehingga
rata-rata masyarakat Kalisat dan seKitarnva mengetahw tentang counter
tersebut. Selain itu. Tom's Cell juga membuka cabang dengan jumlah 4
cabang counter yaitn berada di daerah bundaran Kalisat ada 1 counter,
sukowono ada 2 counter dan pujer ada | ¢ounter.

Hal ini menjadi menarik untuk lebih diteliti dan dikaji lebih dalam
mengenai apa yvang menjadi alasan konsumen khususnya daerah Kalisat
mempunyai minat dalam pembelian produk smartphene vivo di daerah
Kalisat. Objek penelitian yang membahas tentang pengaruh brand image,
harga dan kualitas produk terhadap pembelian konsumen pada produk
smartphone di Tom's Cell Kalisat adalah konsumen yang ingin membeli
smartphong vivo pada Tom’s Cell Kalisat. Hal ‘ini berdasarkan dari
banyaknya tngkat pengunjung vang datang dibandingkan dengan counrer-
counter lainnya yang berada disckitar.

Tingkat keputusan pembehan dapat dijelaskan bahwa tingkat persentase
keputnsan pembelian responden pada setiap merck smartphone di Tom™s Cell
Kalisat dapat dilibat pada tabel 1.1 dibawah ini.

Tabel 1.1
Penjualan Smartphone vivo di Tom's Cell Kalisat
Penjualan periode Penjualan periode Juni
Merek Januari 2020 2020

Unit Persentase Unit Persentase
Oppo 195 31,55% 175 22,24%
Vivo 29 4,69% 74 9.40%
Realme 240 38,83% 217 27.57%
Samsung 105 17.48% 191 24.27%
Maxtron 33 5.34% a5 4.45%
Huangmi 13 2,10% 72 9,15%
Infinix - - 23 2,92%
Jumlah 618 100% 787 100%

Sumber: Tom’™s Cell Kalisat 2021
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Berdasarkan pada tabel 1.! menjelaskan tentang data penjualan
smartphone pada saat sebelum adanva wabah corona yaitu pada bulan januarn
2020 vaitu penjualan smariphone dikuasal oleh merek Realme dimana
penjualannya bisa mencapai 38.83%. Merek selanjutnya yaitu Oppo sebesar
31,55%, Samsung sebesar 17, 48%, Maxtron sebesar 5,34%, Vivo sebesar
4,69% dan Huangmi sebesar 2,10%. Sedangkan untuk data penjualan pada
bulan Jum 2020 saat setelah terjadinya pandemi covid 19 vaitu masih
dikuasai oleh merek Realme sebesar 27:57%. Merek selanjutnva disusul
dengan merk Samsung dengan penjualan sebesar 24.27%, Oppo sebesar
22.24%, Vivo sebesar 9,40%, Huangmi sebesar 9,15%, Maxtron sebesar 4 45%
dan vang terakhiradalah Infinix, yaitu merek smartphone barll yang masuk
ke pasar Indonesia dengan penjualan sebesar 2,92% .

Penjualan smariphone dapat dibandingkan bahwa penjualan disaat masa
pandemi mengalami kenatkan dibandingkan sebelum masa pandemi. Hal imi
berdasarkan pada jumlah unit barang yang telah terjual pada bulan januari
2020 saat sebelum pandemi yaitu sebesar 618 unit smartphone dan juni 2020
saat setelah terjadi pandemi sebesar 787 unit. Banyaknya jumlab-unit terjual
juga didukung dengan adanva produk baru dan produk tersebut sudah
diminati konsumen. Penjualan smartphone yang banyak diminati konsumen
yaitu berkisar dan harga 1jutaan hingga 2.5 jutaan. Jhika diteliti lebih lanjut,
konsumen akan menampakkan perilaku pembeliannya selelah melakukan
persepsi terhadap keputusan apa yang akan diambil dalam pembelian suatu
produk. Persepsiopada setiap kKonsumen tidak akan sama Karena tidak semua
konsumen memiliki pengetahuan - lengkap mengenai kondist produk
smartphone yang akan mereka beli.

Melihat pada tabel 1.1 diatas diketahui bahwa penjualan smariphone
pada sebelum pandemi covid 19 dan saat pandemi covid 19 banyak produk
yang mengalami pentrunan penjualan, akan tetapi ada juga produk yang tetap
mengalami  peningkatan penjualan. Hal i dapat dilihat pada produk
smartphone vivo, Dimana penjualan smartphone pada produk vivo tetap
mengalami  peningkatan  penjualan  dengan  jumlah penjualan  sebelum
pandemi covid 19 yaitu sebanyak 29 unit produk dan saat terjadinya pandemi
covid 19, penjualan produk vivo schanyak 74 unit produk.

Proses pembelian smartphone bisa didasarkan dengan adanya masalah
kebutuhan. Harga yang menjadi acuan pada masyarakat kalangan menengah
dan ditambah dengan adanya harga promo. Harga vang ditawarkan
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seharusnya bisa dipertahankan untuk membavar citra merek dan kualitas dan
produk vang dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Terkait
dengan masalah tersebut maka perlu dipelajari variabel yvang mempengaruhi
tingkat keputusan konsumen sehingga dapat dilakukan upaya untuk
menjawab fenomena besarnya keinginan konsumen khususnya di daerah
kalisat dan sekitarnya dan masalah nak turunnva penjualan. Hal vang
mempengaruhi konsumen dalam memtuskan pembehan produk apakah bisa
dilihat dan pertimbangan. brand image produk. kuwalitas produk dan harga
produk. Berdasarkan hal tersebut menarik peneliti untuk mengetahui hal apa
yang sangat mempengaruhi konsumen dalam memutuskan pembeliannva
pada saat masa pandemi saatni. Berdasarkan vraian latar belakang tersebut,
maka akan dilakukap penelitian pada konsumen dalam mengambil keputusan
pembelian smartphone Vivo di Tom’s Cell Kalisat pada perusahaan yang
bergerak dibidang penjualan elektronik yaitu lemdphone,

1.2 Rumusan Masalah
Brand image vang baik pada suatn produk akan mempengaruhi tingkat
keputusan pembelian, serta juga dengan kualitas produk vang baik. Harga
produk juga dapal mempengaruhi tingkap keputusan pembclian seperti weori
yvang telah o dipaparkan. pada  latar belakang,  Pemjualan produk  sangat
mempengaruhi tingaki Keberhasilan suatn perusahaan. Akan letapi pada masa
pandemi covidl9-saat int membuat para pelaku usgha mengalami permasalah
dalam penjualan’ bahkan  penjualan  mereka  mengalami  penurunan.
Berdasarkan latar belakang masalah vang telah diwraikan diatas, maka
peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
I. Apakah “brand image berpengaruh signifikan terhadap  keputusan
pembelian ssmarfphone vivo dimasa pandemi covid 197
2. Apakah Kualitas produk berpengaruh signifikan terthadap keputusan
pembelian smartphone vivo dimasa pandemi covid 197
3. Apakah harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
smartphone vivo dimasa pandemi covid 197

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah mengenai keputusan pembelian
smartphone vivo dimasa pandemi covid- 19 dilihat dari pertimbangan brand
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image, kualitas produk, harga (studi kasus counter wafl cell dan tom’s cell),
mika tujuan diadakannya penelitian ini adalah;

L.

Untuk menganalisis pengaruh  brand image terhadap keputusan
pembelian smartphone vivo dimasa pandemi covid 19,

Untuk menganalisis pengaruh  kualitas produk  terhadap  keputusan
pembelian ssmarfphone vivo dimasa pandemi covid 19,

Untuk menganalisis pengarub harga terhadap keputusan pembelian
smartphone vivo dimasa pandemi covid 19,

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dapar memberikan manfaat antara

lain sebagai berikut:

)

Bagi perusahaan, menjadi- alat analisis; hasil  dari penelitian ini
chharapkan dapat bermanfaat bagi pithak manajemen perusahaan yang
dapat digunakan sebagai. masukan dan bahan informasi dalam
pengambilan keputusan pembehan konsumen.

Bagi pembaca maupun pencliti selanjuinya dan pihak lain, sebagai bahan
referensi dan sumber informast dalam melakukan penelitian yang terkait
dan scjems.
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